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ABSTRAK 

 

Judul Tesis: PERLINDUNGAN HAK KONSUMEN DALAM LAYANAN 

TELEMEDICINE : ANALISIS IMPLEMENTASI DAN EFEKTIFITAS 

PERATURAN HUKUM DI INDONESIA 

 

Perlindungan konsumen dalam layanan telemedicine di Indonesia menjadi isu yang 

semakin krusial mengingat pesatnya perkembangan teknologi dalam bidang kesehatan 

digital. Telemedicine menawarkan kemudahan akses layanan kesehatan, namun di sisi lain 

juga menyimpan risiko yang signifikan terkait dengan privasi data, hak-hak konsumen 

yang tidak jelasserta tantangan dalam interaksi antara pasien dan penyedia layanan 

kesehatan. Layanan telemedicine seringkali dihadapkan pada masalah yang terkait dengan 

kebijakan dan regulasi yang belum sepenuhnya mampu menjamin perlindungan yang 

memadai bagi konsumen. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi kebijakan, dengan 

pendekatan analisis terhadap regulasi yang ada dan wawancara dengan para ahli hukum di 

bidang perlindungan konsumen. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan regulasi 

telemedicine di Indonesia dengan negara-negara lain untuk melihat bagaimana pendekatan 

yang diterapkan di luar negeri dapat memberikan perspektif baru dalam perbaikan 

perlindungan konsumen di Indonesia. Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun 

sejumlah regulasi telah diundangkan, implementasinya sering kali tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku. Keterbatasan dalam pengawasan terhadap praktik 

telemedicine dan kesenjangan antara regulasi dengan pelaksanaannya di lapangan 

mengakibatkan pelanggaran hak konsumen, terutama terkait dengan aspek keamanan data 

dan mekanisme pengaduan yang tidak memadai. 

Temuan-temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

banyak tantangan dalam memastikan perlindungan konsumen yang efektif dalam layanan 

telemedicine. Salah satu masalah utama adalah kurangnya transparansi dalam proses 

pengaduan, serta ketidakmampuan regulasi untuk mengatur secara rinci hak-hak konsumen 

terkait dengan penggunaan platform telemedicine. Sebagai rekomendasi, penelitian ini 

mengusulkan beberapa langkah untuk meningkatkan perlindungan konsumen dalam 

layanan telemedicine. Pertama, perlu adanya peningkatan literasi konsumen terkait hak-

hak mereka, terutama terkait privasi data dan penggunaan platform telemedicine. Kedua, 

penguatan regulasi yang lebih tegas dan rinci mengenai hak konsumen dan kewajiban 

penyedia layanan kesehatan digital. Terakhir, dibutuhkan mekanisme pengawasan yang 

lebih ketat dan terstruktur untuk memastikan implementasi regulasi berjalan efektif. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Telemedicine, Peraturan Hukum di Indonesia 
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ABSTRACT 

Thesis Title: PROTECTION OF CONSUMER RIGHTS IN TELEMEDICINE SERVICES: 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION AND EFFECTIVENESS OF 

LEGAL REGULATIONS IN INDONESIA 

 

Consumer protection in telemedicine services in Indonesia has become an 

increasingly critical issue due to the rapid development of technology in the digital health 

sector. While telemedicine offers increased access to healthcare, it also presents significant 

risks related to data privacy, unclear consumer rights, and challenges in the interactions 

between patients and healthcare providers. Telemedicine services are often confronted 

with problems concerning policies and regulations that have not yet fully ensured adequate 

protection for consumers. 

The methodology employed in this study is policy evaluation, with an approach that 

includes the analysis of relevant regulations and interviews with legal experts in consumer 

protection law. In addition, the research compares telemedicine regulations in Indonesia 

with those in other countries to provide a new perspective on potential improvements for 

consumer protection in Indonesia. This study finds that despite the existence of regulations, 

their implementation often does not align with legal provisions. Limitations in supervision 

and gaps between regulations and on-the-ground practices have resulted in violations of 

consumer rights, particularly concerning data security and inadequate complaint 

mechanisms. 

Key findings of this study indicate that significant challenges remain in ensuring 

effective consumer protection in telemedicine services. One major issue is the lack of 

transparency in the complaint process and the inability of regulations to comprehensively 

address consumer rights related to the use of telemedicine platforms. Furthermore, weak 

oversight from the government and other stakeholders has been identified as a barrier to 

proper implementation. In conclusion, the study recommends several steps to improve 

consumer protection in telemedicine services. First, there needs to be an enhancement in 

consumer literacy regarding their rights, particularly related to data privacy and the use 

of telemedicine platforms. Second, strengthening more comprehensive and precise 

regulations regarding consumer rights and the responsibilities of digital healthcare 

providers is necessary. Lastly, a stricter and more structured monitoring mechanism is 

required to ensure effective regulation implementation. 

 

Keywords: Consumer Protection, Telemedicine, Legal Regulation in Indonesia.  

 

 


